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RINGKASAN 

 

 

Abad ke-21 membawa perubahan paradigma dalam pendidikan dan 

pembelajaran. Pada era ini, setiap individu dituntut untuk melek terhadap kemajuan 

teknologi dan mampu mengatasi permasalahan-permasalahan sosial dan fenomena 

alam yang terjadi. Berkaitan dengan hal tersebut, setiap negara perlu menyiapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan berintelektual, salah satu upayanya 

melalui pendidikan. Pendidikan adalah sebuah usaha sadar dan terencana yang 

memuat aktivitas pembelajaran yang memiliki tujuan dan peranan yang penting 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu ilmu yang erat kaitannya dengan 

pendidikan adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPA). Pembelajaran IPA 

adalah adalah pembelajaran yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati 

di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai 

individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. 

Pendidikan saat ini sangat diharapkan menyongsong keterampilan yang 

dibutuhkan pada abad ke-21, yaitu dikenal dengan istilah 4C. Keterampilan 4C 

terdiri atas critical thinking skill, creativity thinking skill, communication skill, dan 

collaboration skill (Halik et al, 2019). Pendidikan abad 21 yang disertai dengan 

revolusi industri diharapkan agar siswa memiliki kemampuan baru yaitu 

kemampuan berpikir kritis dan literasi sains untuk memahami alam dan 

interaksinya dengan manusia dan lingkungan sekitar. 

Berpikir kritis merupakan dorongan dalam diri sendiri untuk mencari tahu 

sumber atau informasi sebanyak-banyaknya dengan kemampuan berpikir personal. 

Berpikir kritis dapat dikatakan sebuah kemampuan yang dimiliki setiap orang untuk 

menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik untuk mengejar 

pengetahuan yang relevan dengan melibatkan bukti (Amalia et al., 2021). 

Sehubungan dengan perkembangan zaman yang semakin maju, menuntut siswa 

untuk mampu berpikir kritis menghadapi perubahan yang terjadi. Berpikir kritis 

merupakan hal penting yang harus dimiliki dalam membangun pengetahuan siswa. 

Kemampuan berpikir kritis akan merangsang penalaran kognitif siswa 
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dalam memperoleh pengetahuan. 

Selain kemampuan berpikir kritis, Peserta didik Abad 21 juga diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan literasi sains. Literasi sains adalah pengetahuan 

dan kecakapan ilmiah untuk mampu mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh 

pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan 

berdasar fakta, memahami karakteristik sains, kesadaran bagaimana sains dan 

teknologi membentuk lingkungan alam, intelektual, dan budaya, serta kemauan 

untuk terlibat dan peduli terhadap isu-isu yang terkait sains. Literasi sains 

merupakan salah satu kunci untuk menghadapi berbagai tantangan pada abad 21. 

Berdasarkan hal ini, cakupan literasi sains sangat luas, tidak hanya dalam mata 

pelajaran sains, tetapi juga beririsan dengan literasi lainnya. 

Laporan survei dari Programme for Internatioanl Student Assesmen 

(PISA) menjelaskan bahwa kemampuan literasi siswa Indonesia adalah berada pada 

tahap rendah. Manakala siswa Indonesia lemah dalam memahami informasi. Skor 

rata-rata kemampuan literasi membaca siswa Indonesia 371 dengan rata-rata skor 

OECD 487. Ini berarti bahwa kemampuan membaca siswa mengalami penurunan 

sejak tahun 2012. Sedangkan untuk kemampuan sains siswa memperoleh skor rata-

rata 389 dengan skor rata-rata OECD 489 (PISA, 2018). Siswa di Indonesia hanya 

mampu menjawab pada level l dan level 2 (Florea & Hurjui, 2015). 

Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia dipengaruhi 

oleh banyak hal, antara lain kurikulum dan sistem pendidikan, pemilihan metode 

dan model pengajaran oleh guru, sarana dan fasilitas belajar, sumber belajar, bahan 

ajar, dan lain sebagainya. Pengembangan modul ajar berorientasi kearifan lokal 

merupakan tuntutan yang sesuai dengan kurikulum yang sekarang. Modul ajar yang 

dikembangkan disesuaikan dengan karakteristik siswa yang meliputi lingkungan 

sosial, budaya, geografis maupun perkembangan siswa, serta membantu 

memecahkan masalah kesulitan belajar (Nurafni et al., 2020). Dewasa ini, 

pembelajaran berorientasi kearifan lokal tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan belajar sains dan literasi sains melainkan juga berdampak terhadap 

upaya menjaga kelestarian kearifan lokal atau budaya 
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masyarakat indigenous (Ainanur, 2022). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan 

(Research and Development/R&D). Adapun Model pengembangan yang digunakan 

adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analyze, 

Design, Develop, Implement and Evalutie (Smith & Ragan, 1999). 

Tujuan penelitian ini (1) Membuat rancang bangun modul IPA berorientasi 

kearifan lokal bebubus Lombok siswa kelas IV sekolah dasar (2) Menganalisis 

validitas produk modul IPA berorientasi kearifan lokal bebubus Lombok siswa 

kelas IV sekolah dasar (3) Menganalisis tingkat kepraktisan modul IPA berorientasi 

kearifan lokal bebubus Lombok siswa kelas IV sekolah dasar (4) Menganalisis 

efektivitas implementasi modul IPA berorientasi kearifan lokal bebubus Lombok 

untuk meningkatkan berpikir kritis dan literasi sains sisa kelas IV sekolah dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan Pertama, modul IPA berorientasi kearifan 

lokal bebubus Lombok siswa kelas IV Sekolah dasar memiliki karakteristik yang 

dirancang terdiri dari 1 Bab dan 5 Topik, yaitu: 1) Bagian tumbuhan, 2) Fotosintesis, 

3) Manfaat Tumbuhan, 4) tumbuhan sebagai obat-obatan, 5) bebubus dan cara 

pembuatannya. Secara struktur, modul dirancang terdiri atas; (1) Cover, 

(2) Daftar isi, (3) Prakata, (4) CP dan TP, (5) Peta konsep, (6) Pesona kearifan lokal, 

(7) konten pembelajaran dengan menyajikan materi, ayo berpikir, latihan soal, 

LKPD, uji kemampuan literasi sains dan berpikir kritis, glosarium dan rangkuman. 

Kedua, hasil validitas modul IPA berorientasi kearifan lokal bebubus Lombok siswa 

kelas IV Sekolah dasar dinyatakan valid oleh ke 5 pakar. Ketiga, hasil kepraktisan 

siswa dan guru di tiga Sekolah dasar yang berada di Kabupaten Lombok Timur 

yaitu SD Negeri 3 Pancor, SD Negeri 1 Kembang Sari, SD Negeri 2 Tebaban, dan 

maka produk modul IPA berorientasi kearifan lokal bebubus Lombok dinyatakan 

praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran oleh siswa. 

Keempat, hasil efektivitas modul berorientasi kearifan lokal bebubus untuk 

meningkatkan berpikir kritis mendapatkan hasil penghitungan N-Gain 

menggunakan Ms. Excel menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain sebesar 0,57 ini 
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berarti bahwa tingkat keefektifan dari produk yang dikembangkan berada pada 

kategori sedang. Untuk persentase N-Gain sebesar 56,63% berada pada interval 

56 – 75 dengan kesimpulan bahwa modul berorientasi kearifan lokal yang 

dikembangkan cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Sedangkan, hasil efektivitas modul berorientasi kearifan lokal bebubus untuk 

meningkatkan literasi sains mendapatkan hasil penghitungan N-Gain menggunakan 

Ms. Excel menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain sebesar 0,57 ini berarti bahwa 

tingkat keefektifan dari produk yang dikembangkan berada pada kategori sedang. 

Untuk persentase N-Gain sebesar 57,25% berada pada interval 56 – 75 dengan 

kesimpulan bahwa modul berorientasi kearifan lokal bebubus Lombok yang 

dikembangkan efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa. 
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PRAKATA 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat, karunia, 

dan pertolongan-Nya sehingga disertasi yang berjudul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran IPA Berorientasi Kearifan Lokal Bebubus Lombok untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Literasi Sains Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar Lombok Timur” 

Alhamdulillah Desertasi ini dapat diselesaikan dengan baik sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Doktor pada Program Studi Pendidikan Dasar, 

Program Pascasarjana, Universitas Pendidikan Ganesha. 

Disertasi ini lahir dari kegelisahan akademik sekaligus refleksi pedagogis 

terhadap realitas pembelajaran IPA di sekolah dasar. Pada satu sisi, pendidikan abad 

ke-21 menuntut penguasaan kompetensi berpikir kritis dan literasi sains sebagai 

fondasi pembentukan sumber daya manusia yang adaptif, reflektif, dan berdaya 

saing global. Namun pada sisi lain, praktik pembelajaran di ruang-ruang kelas 

masih kerap terjebak pada transmisi pengetahuan yang bersifat faktual dan 

prosedural, belum sepenuhnya menumbuhkan kesadaran ilmiah, daya nalar kritis, 

dan kemampuan mengaitkan konsep sains dengan realitas kehidupan peserta didik. 

Dalam konteks tersebut, penulis meyakini bahwa inovasi pembelajaran tidak 

cukup hanya mengadopsi paradigma global, tetapi juga perlu berakar pada konteks 

lokal yang hidup dalam pengalaman sosial-budaya siswa. Kearifan lokal bukan 

sekadar warisan tradisi, melainkan representasi pengetahuan kolektif masyarakat 

yang sarat nilai, praktik empiris, serta relasi harmonis antara manusia dan alam. 

Tradisi Bebubus Lombok, sebagai salah satu bentuk praktik budaya masyarakat, 

menyimpan dimensi ilmiah yang potensial dikonstruksi sebagai konteks 

pembelajaran IPA yang autentik. Integrasi antara sains modern dan kearifan lokal 

dalam modul pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan 

upaya epistemologis untuk menjembatani pengetahuan formal dengan realitas 

budaya, sekaligus menghadirkan pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan 

transformatif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE untuk menghasilkan modul yang valid, praktis, dan efektif. 

Melalui proses analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi, modul yang dihasilkan tidak hanya dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan literasi sains siswa, tetapi juga untuk memperkuat 

identitas budaya lokal sebagai bagian dari pendidikan yang berakar dan berwawasan 

global. Dengan demikian, disertasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis terhadap pengembangan pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal, 

sekaligus kontribusi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran yang selaras 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dan kompetensi abad ke-21. 

Penyusunan disertasi ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak. Oleh 

karena itu, penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar- 

besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd. selaku Rektor sekaligus Co-promotor I 

disertasi  yang sudah  dengan  sabar membimbing,  mengarahkan,  dan 
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memberikan motivasi yang demikian bermakna, sehingga disertasi ini bisa 

terselesaikan. 

2. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si. selaku Promotor disertasi yang sudah 

memberikan membimbing, mengarahkan, dan memberikan motivasi yang 

demikian bermakna, sehingga disertasi ini bisa terselesaikan. 

3. Prof. Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd selaku co-promotor II disertasi 

yang sudah memberikan membimbing, mengarahkan, dan memberikan 

motivasi yang demikian bermakna, sehingga disertasi ini bisa terselesaikan. 

4. Prof. Dr. I Nyoman Jampel, M.Pd selaku ketua siding ujian tertutup yang telah 

memberikan penguatan dan saran menyempurnakan tata tulis yang sehingga 

menjadikan disertasi ini memiliki naskah yang bagus dan mudah difahami 

5. Prof. Dr. I Wayan Suastra, M.Pd selaku Koordiantor program studi pedidikan 

dasar yang telah memberikan banyak fasilitas dan arahan serta penguji dalam 

menghasilkan disertasi yang lebih berkualitas. 

6. Prof. Dr. Ketut Suma, M.S selaku penguji internal I yang telah memberikan 

saran dan masukan dalam menyempurnakan naskah disertasi dan modul yang 

dijadikan sebagai produk dalam penelitian pengembangan ini. 

7. Prof. Dr. Dewa Bagus Sanjaya, M.Si selaku penguji internal II yang telah 

memberikan penguatan dan saran menyempurnakan tata bahsa dan materi 

sehingga menjadikan disertasi ini memiliki naskah yang bagus dan mudah 

difahami. 

8. Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd selaku penguji internal III yang telah 

banyak memberikan saran dan masukan yang teliti dalam hal data analisis dan 

latar belakang yang harus di pertajam sehingga menjadikan naskah disertasi ini 

lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

9. Prof. Dr. I Made Ardana, M.Pd.selaku penguji internal IV yang telah banyak 

memberikan masukan dan saran untuk memperbaiki modul pembelajaran yang 

baik, serta rela diganggu disela-sela kesibukan beliau untuk menelaah terus 

menerus isi disertasi yang di susun. 

10. Prof. Drs. I Way€n Dasna, M.Si., M.Ed., Ph.D. M.Psi selaku dosen penguji 

eksternal dari Universitas Negeri Malang yang telah memberikan masukan dan 

saran sehingga disertasi ini semakin berkualitas dalam penyusunannya. 

11. Para ahli materi, media, dan bahasa yang telah memberikan validasi serta 

masukan konstruktif dalam penyempurnaan produk modul. 

12. Kepala sekolah, guru, dan peserta didik di Kabupaten Lombok Timur yang 

telah berpartisipasi aktif dalam proses penelitian. 

13. Rekan sejawat dan seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, 

atas dukungan moral dan intelektual selama proses studi. 

14. Secara khusus kepada keluarga tercinta yang senantiasa menjadi sumber doa, 

kekuatan, dan inspirasi dalam setiap langkah perjalanan akademik ini. 

15. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa disertasi ini masih memiliki 

keterbatasan, baik secara konseptual maupun empiris. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang konstruktif sangat diharapkan demi pengembangan penelitian 

selanjutnya. Semoga karya ini dapat memberikan kontribusi bagi penguatan 
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literasi sains, pengembangan keterampilan berpikir kritis, serta pelestarian dan 

revitalisasi kearifan lokal dalam sistem pendidikan Indonesia. 

Akhirnya, penulis berharap disertasi ini tidak hanya menjadi dokumen 

akademik, tetapi juga menjadi bagian dari ikhtiar kolektif untuk membangun 

pendidikan dasar yang kontekstual, humanis, dan berkeadaban di tengah dinamika 

abad ke-21. 

 

LombokTimur , 2026 

 

Mijahamuddin Alwi 
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